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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan struktur pembangun novel 
Seteru 1 Guru karya Haris Priyatna, (2) nilai sosial pada novel Seteru 1 Guru, (3) 
implementasi nilai sosial sebagai bahan ajar sastra. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Sumber data dari novel. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
pustaka, simak dan catat. Teknik validitas data menggunakan triangulasi data. Teknik 
analisis data menggunakan metode dialektik. Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) 
struktur pembangun novel Seteru 1 Guru terdiri atas tema cerita yakni persahabatan yang 
menjadi permusuhan. Fakta cerita: alur cerita yakni alur campuran. Tokoh yakni 
Tjokroaminoto, Soekarno, Musso, dan Kartosoewirjo. Latar tempat  pada novel tersebut 
yakni Surabaya, Blitar, Bandung, Kebon Jati, Sluisbrugstraat, Solo, Ponorogo, dan Jakarta. 
(2) nilai sosial pada novel Seteru 1 Guru terdiri atas: nilai kasih sayang, nilai tanggung 
jawab, dan nilai keserasian hidup. Nilai kasih sayang terdiri atas pengabdian, tolong 
menolong, kekeluargaan, dan kepedulian. (3) nilai sosial dalam novel Seteru 1 Guru karya 
Haris Priyatnta dapat digunakan sebagai bahan ajar sastra Indonesia di SMP. Hasil yang 
dijadikan bahan ajar berupa handout. 
Kata Kunci: nilai sosial, sosiologi sastra, novel Seteru 1 Guru, implementasi hasil 
penelitian dalam pembelajaran sastra. 
Abstracts 
The purpose of this study was to describe the structure of the novel builders Seteru 1 
Guru by Haris Priyatna, the social value of the novel Seteru 1 Guru, the implementation of 
the social value of literature as teaching materials. This study used a qualitative descriptive 
approach. The data source of the novel. Data collection techniques using literature 
techniques, see and record. Mechanical validity of the data using triangulation data. Data 
were analyzed using the dialectical method. The analysis showed that: (1) the structure of 
the novel builders Seteru 1 Guru made up the story themes of friendship into enmity. Facts 
story: the story line groove mix. Figures that Tjokroaminoto, Sukarno, Musso, and 
Kartosoewirjo. Background place in the novel, Surabaya, Blitar, Bandung, Kebon Jati, 
Sluisbrugstraat, Solo, Ponorogo, and Jakarta. (2) social value of the novels Seteru 1 Guru 
consists of the value of compassion, the value of responsibility, and the value of life 
harmony. Value affection consists of devotion, mutual help, the family, and caring. (3) The 
social value of the novel Seteru 1 Guru works Haris Priyatnta can be used as teaching 
materials Indonesian literature in junior high. The results are used as teaching materials in 
the form of handouts . 
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Karya sastra merupakan hasil kreatif pengarang yang menuangkan tulisanya dalam 
cerita. Keberadaan karya sastra menjadi penggambaran fenomena kehidupan masyarakat. 
Suatu karya cenderung menampilan cerita seputar kehidupan sehari-hari. Karya sastra 
bersifat fiksi namun ada kalanya suatu karya mengangakat dari kisah nyata. Novel dalam 
dunia baca menjadi hiburan tersendiri. Menarik atau tidaknya suatu novel tergantung pada 
asumsi masing-masing pembaca. Saraswati (2003:2) menyatakan bahwa sosiologi adalah 
telaah tentang lembaga dan proses sosial manusia yang objektif dan ilmiah dalam 
masyarakat. Sosiologi mencoba mencari tahu bagaimana masyarakat dimungkinkan, 
bagaimana ia berlangsung, dan bagaimana ia tetap ada. Novel merupakan sebuah struktur 
organisme yang kompleks, unik, dan mengungkapkan segala sesuatu (lebih bersifat) secara 
tidak langsung. Tujuan utama analisis kesastraan, fiksi, puisi, ataupun yang lain adalah 
untuk memahami secara lebih baik karya sastra yang bersangkutan dan membantu 
menjelaskan pembaca yang kurang dapat memahami karya itu. O¨zdemir (2013: 25) 
menyatakan bahwa nilai adalah konsep yang paling penting dalam rangka inovasi. Inovasi 
didefinisikan sebagai setiap kegiatan yang memberikan nilai tambah dan kesejahteraan 
diperoleh dengan penciptaan. Menurut Arzia (2011: 62) nilai sosial adalah sebuah konsep 
abstrak dalam diri manusia pada sebuah masyarakat mengenai apa yang dianggap baik dan 
apa yang dianggap buruk, indah atau tidak indah, dan benar atau salah.  
Salah satu karya sastra yang mengandung banyak nilai sosial adalah Novel Seteru 1 
Guru Karya Haris Priyatna. Peneliti memilih novel ini karena isi dari novel tersebut sangat 
menarik untuk dikaji nilai sosialnya. Novel ini menceritakan tentang kehidupan sosial tokoh. 
Kehidupan tokoh yang mempunyai cerita menarik yang diawali dengan kemelut, internaat, 
dan kulminasi. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan 
kajian guna mengungkap nilai-nilai sosial dalam novel Seteru 1 Guru Karya Haris Priyatna: 
Tinjauan Sosiologi Sastra dan Implementasinya sebagai Pembelajaran Sastra Indonesia di 
SMP N 6 Boyolali. 
Tujuan penelitian sebagai berikut: a) mendeskripsikan struktur pembangun dalam novel 
Seteru 1 Guru karya Haris Priyatna. b) mendeskripsikan nilai sosial dalam novel Seteru 1 
Guru karya Haris Priyatna, c) mendeskripsikan implementasi nilai sosial dalam novel Seteru 
1 Guru karya Haris Priyatna sebagai bahan ajar sastra indonesia di SMP N 6 Boyolali. 
Landasan teori dalam penelitian ini membahas mengenai 1) struktur pembangun novel, 2) 
nilai sosial, 3) pendekatan sosiologi sastra, 4) Implementasi sebagai bahan ajar sastra 
Indonesia. Novel merupakan hasil karya manusia yang tertuang dalam tulisan mengenai 
masalah dan pemikiran pengarang. Novel merupakan suatu tulisan yang bercerita tentang 
berbagai kondisi dan situasi serta masalah kehidupan manusia dalam interaksinya dengan 
sesamanya. Menurut Ali Imron (2010: 15) Novel merupakan salah satu genre sastra di 
samping cerita pendek, puisi dan drama.Novel adalah cerita atau rekaan (fiction), disebut 
juga teks naratif (narrative text) atau wacana naratif (narrative discourse). 
Stanton (2007:20-22) menyatakan bahwa karya sastra terdiri atas unsur fakta cerita, tema 
dan sarana sastra. Fakta cerita terdiri dari tiga unsur yaitu, alur (plot), tokoh dan latar, 
sedangkan sarana sastra biasanya terdiri atas sudut pandang, gaya bahasa dan suasana, 
simbol-simbol, imajinasi dan juga cara-cara pemilihan judul dalam karya sastra (Stanton, 
2007:51). Nilai sosial merupakan seperangkat sikap individu yang dihargai sebagai suatu 
kebenaran dan dijadikan standar bertingkah laku guna memperoleh kehidupan masyarakat 
yang demokratis dan harmonis (Raven dalam Zubaedi, 2005:12). Saraswati (2003:1) 
menyatakan bahwa sosiologi sastra merupakan suatu ilmu interdisipliner (lintas disiplin), 
antara sosiologi dan ilmu sastra. Menurut Endraswara (2013:77) sosiologi sastra adalah 
cabang penelitian sastra yang bersifat reflektif. Penelitian ini banyak diminati oleh peneliti 




Prastowo(dalam Lestari, 2013:5) juga menyampaikan bahwa bahan ajar memiliki 
beragam jenis ada yang cetak dan non cetak. Bahan ajar cetak sering dijumpai antara lain 
berupa handout. Sedangkan bahan ajar non cetak meliputi bahan ajar dengar (audio) seperti 
kaset. Pembelajaran sastra merupakan bagian dari mata pelajaran bahasa Indonesia. Agar 
dapat memilih bahan pengajaran sastra dengan tepat, beberapa aspek perlu dipertimbangkan. 
Dalam penelitian ini akan dibicarakan tiga aspek penting yang tidak boleh dilupakan jika 
ingin memilih bahan pengajaran sastra, yaitu:  pertama dari sudut bahasa, kedua dari segi 
kematangan jiwa (psikologi), dan ketiga dari sudut latar belakang kebudayaan (Rahmanto, 
2004:26).  
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 
Aminuddin (1990:16) menyatakan bahwa penelitian kualitatif selalu bersifat deskriptif, 
artinya data yang dianalisisnya berbentuk deskripsi fenomena, tidak berupa angka-angka 
atau koefisien tentang hubungan antar variable. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini menggambarkan kata, frasa, klausa dan kalimat yang terdapat dalam Novel 
Seteru 1 Guru Karya Haris Priyatna. Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan strategi studi terpancang dan studi kasus. Penelitian studi terpancang 
digunakan, karena masalah dan tujuan penelitian telah ditetapkan oleh peneliti sejak awal 
penelitian. Studi kasus digunakan karena strategi ini difokuskan pada kasus tertentu. Pada 
penelitian ini menggunakan strategi terpancang, karena penelitian telah menetapkan masalah 
tentang bagaimana struktur sejak awal penelitian. 
Objek penelitian ini adalah nilai sosial dalam novel Seteru 1 Guru karya Haris Priyatna. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 6 Boyolali. Waktu penelitian di SMP N 6 Boyolali ini 
berlangsung selama tiga bulan. Data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif. Data kualitatif 
adalah data yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Adapun data dalam 
penelitian ini berwujud kata, frasa, kalimat, dan paragraf yang ada dalam novel. Data 
penelitian ini berupa kutipan-kutipan novel. Sumber data yang digunakan penelitin ini 
menggunakan sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan sumber 
data asli, sumber tangan pertama peneliti. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
novel Seteru 1 Guru karya Haris Priyatna. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu 
sumber-sumber yang didapatkan dari beberapa sumber lain. Sumber data tersebut dari 
informasi narasumber yaitu guru bahasa Indonesia dan informasi dari pengarang novel, 
sehingga informasi yang didapat dari narasumber tersebut dapat membantu peneliti dalam 
melakukan penelitian. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, pustaka, simak dan catat. 
Teknik wawancara, simak dan catat dalam novel Seteru 1 Guru karya Haris Priyatna dengan 
cara melakukan wawancara dengan narasumber, membaca langsung secara keseluruhan 
novel, mencatat kalimat dan paragraf serta wacana yang berkaitan dengan struktur novel dan 
nilai sosial. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 
metode dialektik. Metode dialektik bermula dan berakhir pada teks sastra, serta 
mempertimbangkan koherensi struktural. Teknik validitas data penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi data karena keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Declerck dan Bogaert (2008) meneliti tentang “Social Value Orientation: Related to 
Empathy and the Ability to Read the Mind in the Eyes”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 




menentukan sikap positif dengan kemampuan melihat dari sudut pandang orang lain dan 
keadaan mental yang dapat dilihat dari tatapan mata. 
Doron dan Miloe (2014) meneliti “Social Values and The Role of Law: The use of Legal 
Planning tolls for Old age by Privatized and Non-Privatised Kibbutz members”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara struktur sosial-hukum dari Kibbutz 
(yaitu non-diprivatisasi vs diprivatisasi) dan kesadaran, pengetahuan dan penggunaan alat 
perencanaan hukum untuk usia tua. Simpulan dari penelitian ini adalah hubungan antara 
nilai-nilai sosial (kolektivis vs individualistis) dan kebijakan sosial mengenai orang tua 
mengalami pergeseran menuju masyarakat berbasis nilai-lebih individualistis akan 
meningkatkan kesadaran dan penggunaan alat berbasis individual perencanaan hukum untuk 
usia tua. 
George dan Wilding (1975) meneliti “Social Values and Social Policy”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai sosial yang berpengaruh penting pada 
pengembangan dan administrasi kebijakan sosial. Simpulan dari penelitian ini adalah sejauh 
kebijakan sosial yang bersangkutan, dalam bentrokan antara konsepsi liberal dan sosialis 
nilai-nilai sosial nilai-nilai liberal cenderung muncul sebagai dominan. 
Schermer, DKK (2011) meneliti “A Behavior Genetic Study of the Connection Between 
Social Values and Personality”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sejauh mana 
hubungan antara nilai sosial dan kepribadian adalah karena faktor genetik atau lingkungan 
bersama. Simpulan dari penelitian ini adalah analisis genetik bivariat mengungkapkan 
bahwa beberapa korelasi fenotipik dapat dikaitkan dengan faktor genetik atau lingkungan 
umum. 
Wiley (2014) meneliti “The Social Value Requirement Reconsidered”. Tujuan penelitian 
ini adalah bahwa argumen ini tidak berhasil untuk melakukan penelitian dengan subyek 
manusia hanya jika penelitian memiliki nilai sosial. Simpulan penelitian ini adalah argumen 
standar untuk persyaratan nilai sosial tidak berhasil, pandangan dibenarkan dengan cara 
yang berbeda. Ini dibenarkan karena banding ke pentingnya kepercayaan sosial atau 
integritas peneliti dokter. Hal ini dimungkinkan namun diragukan bahwa argumen ini 
berhasil. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, hasil penelitian ini terbagi menjadi tiga 
macam, yakni struktur pembangun novel, nilai sosial, dan Implementasi nilai sosial sebagai 
bahan ajar sastra Indonesia di SMP N 6 Boyolali. Hasil penelitian ini akan diuraikan sebagai 
berikut. 
3.1  Struktur Pembangun dalam Novel Seteru 1 Guru  
Stanton (2007:20-22) menyatakan bahwa karya sastra terdiri atas unsur fakta cerita, tema 
dan sarana sastra. Fakta cerita terdiri dari tiga unsur yaitu, alur (plot), tokoh dan latar, 
sedangkan sarana sastra biasanya terdiri atas sudut pandang, gaya bahasa dan suasana, 
simbol-simbol, imajinasi dan juga cara-cara pemilihan judul dalam karya sastra (Stanton, 
2007:51). 
3.1.1 Tema cerita 
Tema merupakann gagasan pokok dalam sebuah karya sastra. Tema merupakan inti dari 
cerita dalam karya sastra. Tema yang diambil dari gagasan pokok dalam kutipan dibawah 
ini: 
“Tapi, yang pasti mereka semua mewarisi satu hal dari Pak Tjokro, sifat yang 
keras. Sifat itu bisa membawa kepada keberhasilan, tetapi juga bisa mengantar 
kepada keberhasilan, tetapi juga bisa mengantar kepada kehancuran. Dan mereka 
bertiga memiliki cita-cita yang sama: Indonesia yang merdeka, berdaulat, adil, dan 
sejahtera. Andai mereka bisa saling bekerja sama-menyatupadukan kecerdasan, 




diharapkan Pak Tjokro. Ah, tapi mungkin sudah begitu kehendak sejarah” (S1G, 
2015: 243). 
Tema dari novel Seteru 1 Guru adalah persahabatan yang menjadi permusuhan, karena  
tiga sahabat mendapatkan pendidikan langsung dari Tjokroaminoto. Mereka menempuh 
jalan sesuai kata hati masing-masing. Demi keyakinan masing-masing dan sebuah 
persimpangan yang akhirnya membawa mereka kembali dalam sebuah pertemuan berdarah. 
Persahabatan itu menjadi pecah, dan akhirnya mereka saling menumpas. 
3.1.2 Fakta Cerita  
Fakta cerita terdiri dari tiga unsur pembangun yakni penokohan, alur, dan latar. Berikut 




Tokoh Soekarno berdasarkan peran merupakan tokoh utama, karena pada awal sampai 
akhir cerita, tokoh tersebut paling banyak diceritakan dan menjadi titik fokus dalam cerita 
novel Seteru 1 Guru. 
“Soekarno muda pun terpesona. Takjub melihat kemampuan Tjokro memikat 
sebegityu banyak orang sampai berjam-jam. Soekarno adalah anak yang suka tampil 
dan menjadi pusat perhatian” (S1G, 2015: 64). “Soekarno memacu sepeda Gazelle-
nya. Alangkah girang dia hari ini. Ingin rasanya lekas sampai di rumah untuk 
menyampaikan kabar gembira yang dia dapat dari sekolah kepada keluarganya. 
Delman-delman di depannya pun dia salip tak sabar. Jalanan yang mulus membuat 
sepedanya melaju kencang” (S1G, 2015: 65). 
Dari beberapa kutipan data di atas dijelaskan bahwa tokoh Soekarno mejadi tokoh utama 
dalam novel Seteru 1 Guru. Tokoh Soekarno dalam cerita tersebut menjadi titik fokus dari 
awal cerita hingga akhir cerita. Tokoh Soekarno berdasarkan aspek dilihat dari sudut 
psikologis, dia seorang yang tegas. Tokoh Soekarno dilihat dari sudut fisiologis. Soekarno 
adalah seorag laki-laki. Tokoh Soekarno dilihat dari sudut sosiologis. Soekarno adalah 
seorang yang mempunyai kebangsaan Indonesia. Tokoh Soekarno dilihat berdasarkan 
perwatakan, yakni mempunyai watak yang tegas.  
3.1.4 Alur/ Plot 
Secara umum, alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah 
alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung secara kausal saja. Peristiwa 
kausal merupakan peristiwa yang menyebabkan atau yang menjadi dampak dari berbagai 
peristiwa lain yang tidak dapat diabaikan karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya 
(Stanton, 2007:26). 
Novel Seteru 1 Guru mempunyai alur campuran. Disebut alur campuran karena alur 
ceritanya tidak runtut menurut kronologi kejadiannya alias bercampur-campur. Kadang di 
pertengahan cerita yang diceritakan terlebih dahulu, kemudian kembali ke masa lalu dan 
langsung meloncat ke masa depan. Bahkan di pertengahan cerita terdapat alur sorot balik 
yang pada saat cerita sedang berjalan dengan alur maju, kemudian cerita dikembalikan ke 
masa lalu sebelum peristiwa yang diceritakan belum selesai. 
3.1.5 Latar 
Stanton (2007:35) menyatakan bahwa latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah 
peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang 
berlangsung. 
(1) Latar tempat 
Pada novel tersebut terdapat latar tempat sebagai berikut: Surabaya, Blitar, Bandung, 
Kebon Jati, Sluisbrugstraat, Solo, Ponorogo, dan Jakarta. Berikut ini pemaparan setting pada 





Surabaya merupakan tempat indekos ketiga sahabat. Sahabat itu adalah Soekarno, 
Musso, dan Kartosoewirjo. 
“Pagi itu, awan kelabu menggelayuti langit Surabaya. Hujan turun rintik-rintik. 
Rumah sederhna di jalan Peneleh Gang VII yang biasanya hangat mendadak terasa 
begitu dingin lagi senyap. Tak terdengar gelak tawa dan celoteh anak-anak remaja 
yang indekos di situ” (S1G, 2015: 136).  
Pada kutipan diatas dijelaskan bahwa Surabaya merupakan tempat dimana tiga sahabat 
yang bernama Soekarno, Musso, dan Kartosoewirjo kos dirumah Tjokroaminoto tepatnya di 
Jalan Peneleh Gang VII. Tempat itulah sebagai tempat istirahat anak-anak indekos. Mereka 
bertiga sahabat yang memiliki hubungan erat. 
 
 
(b) Latar waktu 
“pagi-pagi di sekitar tempat menginap Soeripno dan Musso sudah ramai. 
Terdengar hiruk pikuk tentara sedang berlatih” (S1G, 2015:). 
 Pada kutipan di atas terdapat latar waktu yakni pagi. Di pagi hari tempat Soeripno 
dan Musso sudah ramai oleh para tentara yang sedang berlatih. 
(c) Latar Sosial 
Latar sosial  yang akan dibahas adalah keyakinan, yang dimangsud keyakinan dalam hal 
ini adalah sebuah keyakinan beribadah yang dilakukan oleh seseorang yang memeluk agama 
Islam. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut: 
“Dalam kondisi yang sulit, suatu hal yang tak pernah lepas dilakukan Karto, 
yaitu tekun beribadah. Dia membaca Al-Quran secara teratur, Shalat Dhuha, 
Tahajud, dan puasa sunnah. Bahkan Karto merutinkan Shalat Tubat. Dalam 
keyakinannya, Shalat Taubat itu memang harus terus-menerus dikerjakan untuk 
membersihkan diri karena manusia adalah tempatnyua salah” (S1G, 2015: 231-232). 
Pada kutipan terdapat latar sosial yaitu keyakinan. Tokoh Tjokroaminoto mempunyai 
keyakinan bahwa untuk membersihkan diri perbuatan dosa, kita harus selalu melakukan 
Shalat Taubat setiap hari. 
3.2 Nilai Sosial dalam Novel Seteru 1 Guru  
3.2.1  Love (kasih sayang) 
Menurut Brian (2015: 323-336) cinta merupakan rasa kasih sayang yang terjadi lebih ke 
arah sisi baik daripada buruk. 
a) Pengabdian 
Pengabdian merupakan nilai perhatian yang diberikan orang untuk orang lain sama besar 
baik terhadap diri sendiri maupun pihak lain 
“dia juga yang sibuk mengupayakan kesembuhan Bung Karno saat terserang 
malaria pagi hari menjelang pembacaan proklamasi”(S1G, 2015: 23). 
Penggalan kalimat dari cerita novel Seteru 1 Guru tersebut merupakan nilai kasih 
sayang, karena kalimat tersebut mengandung makna pengabdian. Pengabdian tersebut 
dilakukan oleh Wikana untuk mengobati dan mengupayakan kesembuhan Soekarno yang 
terserang malaria. 
3.2.2 Responsibility (tanggung jawab) 
Menurut Deborah (2015: 15-24) tanggung jawab adalah sebagai dasar untuk perilaku 
organisasi karena mereka untuk masyarakat luas. Sally (1993: 62) bertanggung jawab secara 
sosial merupakan tanggung jawab positif. Scanlon (2013: 9-16) tanggung jawab merupakan 
perjuangan untuk menyelesaikan sebuah proyek dengan tenggang waktu cepat mendekat 





a) Rasa Memiliki 
Segala sesuatu yang merasa mempunyai atau milik sendiri. 
“Siang itu Soekarno datang ke Post en Telegraaf Kantor. Dia hendak mengirim 
paket ke Blitar. Ayahnya naik pangkat dan dipindah tugaskan di Blitar. Dengan 
begitu, sekarang Soekarno punya uang lebih yang bisa dia tabungkan” (S1G, 2015: 
30). 
Pada kutipan diatas terdapat rasa memiliki yakni Soekarno mempunyai uang lebih 
yang diberi oleh ayahnya sebagai uang saku.uang saku tersebut selanjutnya ditabung oleh 
Soekarno. 
3.2.3 Life harmoni (keserasian hidup) 
Nilai keserasian hidup adalah manusia sebagai makhluk sosial (homo socialis) karena 
selalu berinteraksi dengan manusia lainnya. 
a) Toleransi 
Toleransi artinya menahan diri, bersikap sabar, membiarkan orang berpendapat lain dan 
berhati lapang terhadap orang-orang yang memiliki pendapat berbeda. 
“Soekarno tidak terima gurunya dihina. Dia mohon kesempatan bicara. Saat 
permintaannya terpenuhi, Soekarno menuntut Haj menuntut Haji Misbi Misbach 
untuk minta maaf kepada Tjokro” (S1G, 2015: 166). 
Pada cuplikan diatas terdapat nilai toleransi. Toleransi merupakan suatu sikap menahan 
diri, sabar, dan memberikan kesempatan seseorang untuk mengemukakan pendapatnya. Pada 
penggalan kalimat diatas toleransi dapat dilihat pada saat Soekarno memberikan kesempatan 
Haji Misbi Misbach untuk mengemukakan pendapatnya. Setelah haji Misbi selesai 
berbicara, Soekarno langsung angkat bicara. 
3.3 Implementasi nilai sosial dalam novel Seteru 1 Guru sebagai bahan ajar sastra 
Indonesia di SMP N 6 Boyolali 
Pembelajaran sastra merupakan bagian dari mata pelajaran bahasa Indonesia. Dari 
hasil penelitian ditemukan bermacam-macam nilai. Hasil penelitian nilai sosial dalam novel 
Seteru 1 Guru tersebut dibuat bahan ajar sebagai berikut. 
a. Siswa diminta untuk memperhatikan guru mengenai materi yang diajarkan. 
Materi yang diajarkan sebagai berikut: 
1) Materi yang diajarkan yakni nilai sosial. Nilai sosial yang terdiri atas 
pengabdian, tolong menolong, kekeluargaan, kesetiaan, kepedulian, nilai rasa 
memiliki, disiplin, empati, keadilan, toleransi, k e r j as ama ,  d an  demokrasi. 
2) Materi selanjutnya mengenai puisi. Siswa diminta untuk memperhatikan 
penjelasan guru seputar pengertian puisi dan langkah-langkah membuat puisi. 
3) Guru memberikan contoh membuat puisi dengan tema yang diambilkan dari 
nilai sosial dengan mengikuti langkah-langkah membuat puisi yang baik dan 
benar. 
b. Setelah siswa sudah memahami semua materi yang diajarkan guru mengenai 
nilai sosial dan puisi, selanjutnya siswa diminta mengerjakan soal. Siswa diminta 
untuk membuat puisi dengan tema tolong menolong sesuai langkah-langkah 
membuat puisi yang baik dan benar. 
4. PENUTUP 
Simpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis data tentang struktur pembangun 
novel, nilai sosial, dan Implementasi nilai sosial sebagai bahan ajar sastra Indonesia di SMP 
N 6 Boyolali. Struktur pembangun dalam novel Seteru 1 Guru terdiri atas unsur fakta cerita, 




cerita terdiri atas, alur cerita yakni alur campuran, penokohan yakni Soekarno, Musso, dan 
Kartosoewirjo. Latar tempat yakni Surabaya. 
Nilai sosial dalam novel Seteru 1 Guru yang terdri atas love (kasih sayang), 
responsibility (tanggung jawab), dan life harmoni (keserasian hidup). Kasih sayang 
merupakan sebuah perasaan yang tulus hadir dari dalam hati dan mengandung sebuah 
keinginan untuk memberi, mengasihi, menyayangi dan membahagiakan. Nilai kasih sayang 
dibagi menjadi empat macam, sebagai berikut: 1) pengabdian, 2) tolong menolong, 3) 
kekeluargaan, 4) kesetiaan, 5) kepedulian. Nilai tanggung jawab dibagi menjadi tiga macam, 
sebagai berikut: 1) nilai rasa memiliki, 2) disiplin, 3) empati. Nilai keserasian hidup dibagi 
menjadi empat macam, sebagai berikut: 1) keadilan, 2) Toleransi, 3 )  k e r j as am a ,  4) 
demokrasi. 
Dari hasil penelitian ditemukan bermacam-macam nilai. Hasil penelitian nilai sosial 
dalam novel Seteru 1 Guru tersebut dibuat bahan ajar sebagai berikut. 1) Siswa diminta 
untuk memperhatikan guru mengenai materi yang diajarkan. Materi yang diajarkan sebagai 
berikut: a) materi yang diajarkan yakni nilai sosial. Nilai sosial yang terdiri atas pengabdian, 
tolong menolong, kekeluargaan, kesetiaan, kepedulian, nilai rasa memiliki, disiplin, empati, 
keadilan, toleransi, k e r j a sam a,  d an  demokrasi. b) materi selanjutnya mengenai puisi. 
Siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan guru seputar pengertian puisi dan langkah-
langkah membuat puisi. c) guru memberikan contoh membuat puisi dengan tema yang 
diambilkan dari nilai sosial dengan mengikuti langkah-langkah membuat puisi yang baik 
dan benar. 2) Setelah siswa sudah memahami semua materi yang diajarkan guru mengenai 
nilai sosial dan puisi, selanjutnya siswa diminta mengerjakan soal. Siswa diminta untuk 
membuat puisi dengan tema tolong menolong sesuai langkah-langkah membuat puisi yang 
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